BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan sekarang untuk menguji hubungan antara
environmental performance (kinerja lingkungan), ukuran perusahaan (size) dan
profitabilitas terhadap environmental disclosure (pengungkapan lingkungan) pada
perusahaan tambang, sehingga muncul tiga hipotesis dalam penelitian ini. Hipotesis
pertama diajukan untuk dapat menguji apakah environmental performance (kinerja
lingkungan) berpengaruh positif terhadap environmental disclosure (pengungkapan
lingkungan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa environmental performance
berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Aulia dan Agustina (2015) dan Clarckson et al. (2006). Hasil tersebut bertolak
belakang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nugraha dan Kowanda
(2015).

Hipotesis kedua diajukan untuk dapat menguji apakah ukuran perusahaan
(size) berpengaruh positif terhadap envoironmental disclosure (pengungkapan
lingkungan). Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian Aulia & Agustin
(2015), Hadjoh & Sukarta (2013) dan Efendi, dkk (2012) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap environmental
disclosure.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai environmental

performance (kinerja lingkungan), ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap
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environmental disclosure (pengungkapan lingkkungan) pada perusahaan tambang
yang mengikuti program proper dan terdaftar di BEI periode 2012 - 2015 dapat
diambil kesimpulan, antara lain :

1. Environmental performance (kinerja lingkungan) berpengaruh positif
terhadap environmental disclosure (pengungapan lingkungan). Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan environmental performance
(kinerja lingkungan) berpengaruh terhadap environmental disclosure
(pengungkapan lingkungan) diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05).

2. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif terhadap environmental
disclosure (pengungkapan lingkungan). Dengan demikian -hipotesis
yang menyatakan ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure (pengungkapan lingkungan) diterima. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05
(0,009 > 0,05).

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure
(pengungkapan lingkungan). Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan  profitabilitas berpengaruh terhadap environmental
disclosure (pengungkapan lingkungan) ditolak. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi dari variabel profitabilitas lebih besar dari 0,05

(0,948 > 0,05).
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1.1. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan — keterbatasan yang dihadapi oleh

peneliti, antara lain :

1. Jumlah sampel pada penelitian ini hanya 13 perusahaan, dikarenakan
masih banyak perusahaan yang belum mengikuti program PROPER dan
adanya kesulitan dalam memperoleh data annual report yang lengkap
pada suatu perusahaan.

2. Dalam penelitian ini terdapat beberapa data outlier yang menyebabkan
pencapaian hasil yang diharapkan oleh peneliti kurang maksimal.

3. Pada variabel dependen dalam penelitian ini yaitu environmental
disclosure yang diukur berdasarkan persepsi masing — masing peneliti
karena pengukuran terhadap environmental disclosure bersifat
subjektif. Hal tersebut akan menunjukkan bahwa nilai = dari variabel
environmental disclosure pada satu perusahaan yang sama akan
memiliki nilai pengungkapan yang berbeda dengan penelitian yang
lainnya.

4. Pada pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser,
terjadi heteroskedastisitas pada variabel independen environmental
performance (kinerja lingkungan) dengan nilai signifikansi 0,000 yaitu
dibawah o = 0,05.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan—keterbatasan dalam penelitian

ini, maka saran yang diberikan oleh peneliti yaitu :
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1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode
pengamatan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar lebih baik lagi dalam
menentukan kriteria sampel penelitian supaya tidak perlu melakukan
proses outlier yang terlalu banyak, sehingga mendapatkan hasil yang
maksimal sesuai dengan yang diharapkan peneliti.

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat laporan
berkelanjutan (Sustainability Report) pada perusahaan yang dijadikan
sampel untuk menjadi acuan dalam menilai dan mengukur
pengungkapan lingkungan  (environmental disclosure)  yang
diungkapkan setiap perusahaan.

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode
penelitian dan menambah jenis industri atau perusahaan agar tidak
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain atau yang biasa disebut dengan

heteroskedastisitas.
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